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ABSTRAK

Hesmaita Elvia 05505/2008: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kartu
Bervariasi Terhadap Hasil Belajar Sejarah Di
SMAN 4 Sijunjung. Skripsi. Jurusan Sejarah.
Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.
2013

Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran sejarah dalam menginterpretasikan fakta, karena tujuan sejarah
adalah melatih anak untuk berpikir kritis terhadap pembentukan Indonesia ke
depannya. Hal ini terjadi karena menggunakan metode ceramah, sehingga hasil
belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang bisa memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
menginterpretasikan fakta. Salah satu solusinya adalah model pembelajaran kartu
bervariasi. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kartu bervariasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
sejarah di kelas X1 IS SMAN 4 Sijunjung.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, dengan desain penelitiannya
control group desain pretest-postest. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
Kelas XI IS yang berjumlah 48 orang. Sampel dalam penelitian adalah
menggunakan tekhnik total sampling, karena hanya terdiri dari 2 kelas dan
seluruh populasi langsung menjadi sampel.

Hasil analisis data didapatkan bahwa dari segi gerak perubahan kerajaan-
kerajaan Islam semua hipotesisnya diterima, jadi pembelajaran model kartu
bervariasi cocok digunakan dalam menginterpretasikan fakta. Hal itu dibuktikan
dengan adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun, di
lihat dari materi esensialnya untuk 5 kerajaan hiporesisnya diterima, berarti model
karu bervariasi ini cocok digunakan dalam proses pembelajaran. Namun tidak
halnya dengan 3 kerajaan lain hipotesis penelitiannya ditolak, sehingga model
kartu bervariasi ini tidak bagus untuk 3 kerajaan ini.

Berdasarkan analisis di atas, diyakini bahwa model pembelajaran kartu
bervariasi bagus untuk menginterpretasikan fakta dan berpengaruh terhadap hasil
belajar sejarah, jika dibuat berdasarkan gerak perubahan. Dengan demikian
disarankan agar guru menyampaikan struktur materi yang akan dipelajari, dan
media yang digunakan sesuai dengan materi, dan pertanyaannya menggunakan 5
W, 1 H.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan tekhnologi terus berkembang pesat dalam
waktu yang relatif singkat. Hal ini mengharuskan manusia untuk mampu
berperan penting dan bersaing dalam menjalani setiap dimensi kehidupan.
Untuk dapat menghasilkan manusia yang tangguh dan siap menghadapi
tantangan, maka peran pendidikan sangat dominan sebagai wujud
transformasi dalam meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik.
Pendidikan merupakan suatu usaha yang sangat kompleks, sehingga banyak
faktor yang terlibat untuk menentukan keberhasilannya. Untuk itu dunia
pendidikan tidak dapat dipandang sebelah mata saja, namun harus diberikan
perhatian khusus. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah proses
pembelajaran.

Pada hakikatnya pendidikan itu merupakan usaha untuk
mendewasakan manusia. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 merupakan
salah satu landasan bagi pendidikan nasional. Pendidikan diusahakan untuk
diarahkan menghasilkan manusia yang bisa mengembangkan potensi-potensi
yang ada pada dirinya. Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan pendidikan
dijabarkan sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan Bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri



dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.(UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3).

Keberhasilan pendidikan suatu negara dapat dilihat dari sejauh mana
ketercapaian tujuan pendidikan nasional, itu ditentukan oleh bagaimana
proses belajar mengajar serta hasil dari proses tersebut. Salah satu mata
pelajaran yang sangat berperan dalam pendidikan nasional adalah sejarah,
dapat dilihat dari pendapat Arnie Fajar (2002:133-134) yaitu:

Sejarah mendorong siswa berpikir kritis analistis dalam

pengetahuan tentang masa lampau untuk memahami kehidupan

masa kini dan akan datang, memahami bahwa sejarah
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari, Mengembangkan

intelektual dan keterampilan untuk memahami proses perubahan
kelanjutan masyarakat.

Pentingnya peranan sejarah dalam kehidupan bermasyarakat, bangsa
dan negara, maka perlu kiranya berbagai pihak untuk meningkatkan mutu
pendidikan khususnya mata pelajaran sejarah. Usaha yang dilakukan sudah
banyak sekali seperti penyempurnaan kurikulum dari kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) ke Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
menuntut keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, namun mutu
pendidikan belum juga memuaskan sampai saat ini, terutama pelajaran
sejarah terlihat dari hasil belajar sejarah tersebut.

Dari penjabaran di atas, mata pelajaran sejarah bertujuan agar siswa
memperoleh kemampuan berpikir kritis dan paham fakta, dimana ciri-ciri
orang yang paham akan fakta dapat dilihat dari pengertiannya yaitu: sebagai
pernyataan, rumusan, deskripsi atau pengungkapan mengenai sesuatu dalam
kerangka berfikir tertentu, yang dapat dibuktikan ada atau tidaknya dalam

realitas. Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang paham fakta sejarah



3
adalah dia mampu menggambarkan, mengungkapkan kenyataan atau hal yang
sudah dipelajarinya atau kejadian yang diungkapkan tentang apa yang dilihat
wujudnya secara nyata.

Disisi lain untuk mengetahui seseorang itu paham atau tidaknya, dapat
dilihat dari ciri-cirinya mengenai ranah kognitif yaitu: seseorang itu mampu
menerjemahkan (translation), menginterpretasikan (interpretation), dan
mengekstrapolasi (ekstrapolation). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa pemahaman itu adalah kemampuan seseorang untuk menyerap makna
dari segala sesuatu.

Pemahaman ditandai dengan kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan kembali arti yang dipelajari, menginterpretasikannya
kemudian memprediksi. Menurut Nana Sudjana (2009:22) dalam ranah
kognitif terdapat 6 jenjang proses berfikir yaitu: pengetahuan, pemahaman
penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, dari keenam proses berfikir ini satu
sama lainnya saling berkaitan.

Agar tujuan pembelajaran sejarah dapat diwujudkan, diperlukan suatu
strategi yang mampu mengajak anak untuk ikut aktif dalam proses
pembelajaran, maka pendidik (guru) harus menyadari posisinya bukan
sebagai gudang ilmu tapi tugas guru adalah sebagai inovator, motivator serta
fasilitator dalam belajar yang melahirkan siswa yang kritis dalam pemahaman
fakta dari suatu peristiwa sejarah.

Berdasarkan observasi pada tanggal 24 Juli 2012 di SMA N IV
Sijunjung kelas XI IS menunjukkan masih rendahnya hasil belajar siswa

dalam menginterpretasikan fakta dalam materi yang bersifat umum. Hal itu
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diperkuat saat observasi, ketika diajukan pertanyaan tentang materi pelajaran
yang berhubungan dengan “Kerajaan Singasari didirikan oleh Ken Arok
tahun1212 terletak di Jawa Timur, hal ini disebut dengan?” Dari 24 orang
siswa hanya 6 orang (25%) saja yang mampu menjawab pertanyaan guru
yaitu Aisyah, Weni, Hanif, Bella, Joni,dan Firman. Aisyah dan Weni
mempunyai jawaban yang sama Yyaitu adanya pemerintahan baru, Bella
menjawab berdirinya pusat pemerintahan baru, Hanif, Joni dan Firman juga
mempunyai jawaban yang sama yaitu berdirinya kerajaan tersebut berarti
merupakan awal pemerintahan baru. Dari pertanyaan yang diberikan guru
kepada siswa, terlihat bahwa kurangnya pemahaman siswa dalam materi yang
berhubungan dengan fakta sejarah. Selain itu berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran SMA N IV Sijunjung yaitu Asmarni, bahwa nilai
untuk mata pelajaran sejarah mayoritas masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) 70. Untuk itu perlu kiranya cara yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa tersebut. Hal itu dapat dilihat dari
tabel hasil ulangan semester di bawah ini.

Tabel.1

Nilai Ulangan Semester Sejarah Kelas XI Semester |
Juli-Desember 2012 SMA N 1V Sijunjung

Kelas Jumlah Siswa | Nilai >70 Nilai <70
XIS 24 10 14
X11S2 24 8 16
Jumlah 48 18 30

Persentase 100% 37.5% 62.5%

Sumber : SMA Negeri IV Sijunjung 2012




5)

Selanjutnya, faktor lain yang mempempengaruhi hasil belajar siswa,
yaitu faktor yang berasal dari siswa itu sendiri seperti kemampuan, motivasi,
minat, sikap, perhatian, ketekunan, kebiasaan belajar dan psikis. Selain itu
ada pula faktor yang berasal dari luar siswa adalah lingkungan. Lingkungan
yang mempengaruhi siswa salah satunya adalah kondisi kelas dan kualitas
pengajaran (Nana Sudjana,2002:39-41).

Setelah diamati penyebab rendahnya hasil belajar sejarah dalam
menginterpretasikan fakta suatu peristiwa dalam materi pelajaran dalah
metode ceramah yang digunakan oleh guru selama ini. Proses pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramah tidak ada berlatih dalam melakukakan
interpretasi, selain itu juga memiliki beberapa kelemahan. Kenyataan yang
terjadi sejalan dengan pendapat Sanjaya (2006:148-149) kelemahan metode
ceramah yaitu materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah
akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Selain itu proses pembelajaran
cenderung satu arah dan bersifat menyampaikan informasi, siswa duduk
mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan ketika diajarkan,
metode seperti ini tergantung pada materi dan tujuan dalam proses
pembelajaran, sedangkan pada saat ini tujuan dalam proses pembelajaran
lebih banyak menuntut keaktifan siswa. Jadi metode ceramah ini tidak bagus
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran yang akhirnya menghambat
kreativitas anak dalam belajar, penyampaian materi oleh guru berupa
informasi kepada siswa hanya untuk mengingat. Kenyataan yang terjadi

dilapangan terlihat dari nilai anak rendah serta modelnya konvensional.
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Dari pendapat di atas siswa cenderung tidak memahami materi yang
dipelajarinya, metode pengajaran seperti ini akan mengakibatkan siswa sulit
untuk mengeluarkan ide atau pendapat, serta kemampuan kreatif siswa dalam
belajar menjadi terhambat, serta materi yang dapat dikuasai oleh siswa
terbatas pada apa yang dikuasai oleh guru, yang juga akan berpengaruh
terhadap keinginan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Metode
mengajar seperti halnya ceramah ini, maka hanya akan menciptakan anak
didik yang hanya mampu mengingat, mereka tidak paham tujuan dan hasil
yang ingin dicapai ketika siswa belajar.

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menginterpretasikan
fakta perlu diatasi. Oleh karena itu dituntut kemampuan guru dalam memilih
strategi dan model pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan siswa
dalam proses belajar mengajar.

Untuk itu perlu kiranya guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif di kelas yang nantinya dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal itu dipengaruhi oleh banyak hal
seperti masalah metode pembelajaran, pemakaian media, kesiapan guru dan
siswa dalam proses belajar mengajar. Semua itu didasarkan pada kebutuhan
proses belajar mengajar. Banyak metode yang digunakan dalam proses
belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa, namun penulis
lebih terdorong untuk menggunakan model kartu bervariasi, karena model ini

memberikan kesempatan untuk berlatih menginterpretasikan fakta sejarah.
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Menurut Zaini, tekhnik ini dapat memberikan kesempatan luas kepada

siswa dalam proses belajar mengajar karena siswa dilibatkan semuanya

dengan cara siswa dibagi dalam kelompok, diberi soal dan jawaban tetapi

bukan jawaban dari soal yang bersangkutan, sehingga mereka bekerjasama
untuk mencari pasangan soal yang di dapatnya.

Dari latar belakang inilah maka penulis terdorong untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Kartu Bervariasi Dalam

Pembelajaran Sejarah Terhadap Hasil Belajar sejarah”.

Batasan dan Rumusan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, maka masalah penelitian
ini difokuskan pada salah satu faktor yaitu kemampuan siswa melakukan
interpretasi fakta dalam materi pelajaran sejarah kelas XI Semester 1.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
masalahnya yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
model Kartu Bervariasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

sejarah pada siswa kelas XI di SMA Negeri IV Sijunjung:”.?

Tujuan Penulisan

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Kartu
Bervariasi terhadap hasil belajar sejarah pada siswa kelas X1 IPS di SMA N

IV Sijunjung.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru dan sebagai salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah untuk lebih
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa serta, sebagai bekal bagi
peneliti untuk mengajar di masa yang akan datang.

2. Sebagai bekal bagi peneliti untuk mengajar di masa yang akan datang,
serta Sebagai referensi bagi mahasiswa yang lain dalam melakukan

penelitian dengan memodifikasi strategi pembelajaran yang lainnya





